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Kendati tahun ini ada kelonggaran 
penerapan aturan PPKM namun 
 pemerintah tetap berkeinginan 
 melakukan antisipasi penyebaran 
 Covid-19. Menurut, Kapolri Jenderal 
Lystio Sigit Prabowo kawasan wisata 
seperti Puncak Kabupaten Bogor 
 diperkirakan ada lonjakan wisatawan 
yang harus diantisipasi dengan 
 kesiapan Pemkab Bogor.

JELANG LIBUR NATARU

Kapolri dan Menhub Tinjau
Kesiapan Pemkab Bogor

P U N C A K  ( I M )  - 
Menjelang libur Nataru ini, 
Kapolri, Jenderal Lystio Si-
git Prabowo dan Menhub, 
Budi Karya Sumadi langsung 
mengecek kesiapan Pemkab 
Bogor.

Pengecekan dilakukan agar 
pencegahan lonjakan Covid-19 

saat libur Nataru dapat dilaku-
kan. Terlebih, Bogor menjadi 
jalur lintasan yang membutuh-
kan kesiapan Pemkab Bogor.

Listyo menuturkan, ken-
dati tahun ini ada kelongga-
ran penerapan aturan PPKM 
namun pemerintah tetap 
berkeinginan melakukan an-

Gerakan Tanah di Kab. Bogor,
2 Rumah Rusak dan 5 Terisolir

PROGRAM AKSELERATOR KOTA MASA DEPAN DI SOLO
Wali Kota Solo Gibran Rakabuming Raka mengendarai motor listrik Grab pada acara Peluncuran Program Akselerator 
Kota Masa Depan di Balai Kota, Solo, Jawa Tengah, Kamis (23/12). Program Kota Masa Depan merupakan pelatihan dan 
pendampingan bagi UMKM pelaku usaha sehingga dapat bersaing dalam teknologi digital serta memperkuat peran 
 kendaraan listrik bagi mitra pengemudi dan layanan pengantaran di Kota Solo. 

IDN/ANTARA 

C I B I N O N G  ( I M ) 
- Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB) 
melaporkan terjadi gerakan 
tanah di Desa Pangradin, Ke-
camatan Jasinga, Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat. Peristiwa 
ini terjadi pada Rabu (22/12), 
pukul 09.30 Wib.

Plt. Kepala Pusat Data, 
Informasi dan Komunikasi 
Kebencanaan BNPB, Abdul 
Muhari mengatakan, gerakan 
tanah dipicu oleh hujan dengan 
intensitas tinggi dan kondisi 
tanah labil.

“Sebanyak dua rumah 
warga mengalami kerusakan 
dengan kategori rusak sedang 
dan lima lainnya terisolir,” 
jelasnya melalui keterangan 
tertulis, Kamis (23/12).

Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Bogor melaporkan 
3 KK atau 26 jiwa terdampak 
gerakan tanah. Kejadian itu 
juga mengakibatkan dua akses 
jalan di lingkungan desa rusak.

BPBD Kabupaten Bogor 
telah berada di lokasi dan 
memberikan bantuan logistik 
makanan kepada keluarga ter-

dampak. Mereka juga melaku-
kan kaji cepat maupun analisis 
di lapangan sehingga dampak 
potensi gerakan tanah dapat 
dihindari.

Berdasarkan analisis Pusat 
Vulkanologi dan Mitigasi Ben-
cana Geologi, Kecamatan Jas-
inga termasuk wilayah dengan 
potensi bahaya pergerakan ta-
nah kategori menengah hingga 
tinggi. Demikian juga analisis 
inaRISK, Kabupaten Bogor 
memiliki 33 wilayah kecamatan 
berpotensi bahaya tanah long-
sor dengan kategori menengah 
hingga tinggi.

BNPB mengimbau pemer-
intah daerah dan masyarakat 
untuk meningkatkan kesiap-
siagaan dan kewaspadaan, 
khususnya menghadapi pun-
cak musim hujan pada Januari 
hingga Februari 2022.

“Masyarakat dapat melihat 
potensi bahaya maupun risiko 
di wilayah dengan mengak-
ses inaRISK atau pun sistem 
informasi resmi lain, seperti 
dari PVMBG, BMKG, Ke-
menterian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat atau 
BPBD,” pesan Abdul. gio

BANDUNG (IM) - 
Pelaksana tugas (Plt) Wali Kota 
Bandung, Yana Mulyana akan 
melakukan evaluasi jabatan ter-
hadap pegawai eselon 2, 3 dan 
4 sepeninggal almarhum Oded 
M Danial. Evaluasi yang akan 
dilakukan nanti terlebih dahulu 
dengan melakukan assesment.

“Kan gini wajar di setiap 
akhir tahun dan dilakukan 
assesment (evaluasi) itu ter-
hadap semua jabatan satu hal 
yang lazim. Evaluasi reposisi 
tergantung evaluasi, evaluasi 
dilakukan tiap tahun itu juga 
sudah dilakukan,” ujar Yana 
di Pasar Kosambi, Kamis 
(23/12).

Meski nanti dilakukan 
evaluasi, ia mengatakan belum 
tentu akan terjadi pergeseran 
atau peralihan jabatan. Sebab 
evaluasi akan mengacu kepada 
assesment yang dilakukan.

“Belum tentu (peralihan) 
kalau ternyata hasil assesment 

orang itu memang cocok di situ 
ya enggak dirotasi,” katanya. 
Sejauh ini assesment belum 
dilakukan dan akan segera di-
laksanakam secepatnya.

“Assesment belum, segera 
kan belum habis tahun tapi di 
akhir tahun lazim evaluasi,” 
katanya.

Ia mengatakan assesment 
atau evaluasi dilakukan di 
setiap tingkat jabatan seperti 
eselon 2, 3 dan 4. “(Evaluasi) 
semua tingkatan 2, 3, dan 4. 
Sekda eselon dua,” katanya.

Yana mengaku akan me-
lihat kinerja melalui proses 
assesment dengan melibat-
kan sejumlah pakar akade-
mis, provinsi dan pemerintah 
pusat. “Saya harus objektif  
(melihat kinerja) lewat proses 
assesment. Iya dong (melibat-
kan pakar) justru pemerintah 
kota gak ikut unsurnya pusat, 
provinsi dan akademis supaya 
objektif,” katanya. pur

Sepeninggal Mang Oded, Yana
Evaluasi Pejabat Pemkot Bandung

tisipasi penyebaran Covid-19. 
Menurutnya, kawasan wisata 
seperti Puncak Kabupaten 
Bogor diperkirakan ada lon-
jakan wisatawan yang harus 
diantisipasi dengan kesiapan 
Pemkab Bogor.

“Di kawasan Puncak, Ka-
bupaten Bogor tentunya ada 
lonjakan wisatawan yang ber-
potensi meningkatkan kasus 
penyebaran Covid-19 terutama 
varian Omicron. Oleh karena 
itu, perlu diantisipasi seperti 
penerapan aturan ganjil genap 
dan kewajiban sudah tervak-
sinasi Covid-19,” kata Listyo, 
Kamis (23/12).

Dia menuturkan, di pos 
pengamanan Nataru jajaran-
nya bersama unsur TNI dan 
Pemkab Bogor akan mengada-
kan vaksinasi Covid-19 kepada 
para wisatawan yang belum 
divaksinasi.

“Di pos pengamanan, juga 

akan ada pelayanan vaksinasi 
Covid-19. Kami akan mewa-
jibkan para wisatawan, mem-
buktikan sudah tervaksinasi 
melalui aplikasi PeduliLindungi 
atau dengan sertifi kat vaksi-
nasi. Dalam libur Nataru, kami 
juga akan menyiapkan tempat 
tidur di pusat isolasi terpadu 
bagi wisatawan yang terpapar 
wabah Covid-19,” tuturnya.

Di tempat yang sama, 
Menteri Perhubungan, Budi 
Karya Sumadi mengimbau 
agar masyarakat berada di 
rumah saja di masa liburan 
Nataru. Namun, bagi yang 
berkegiatan di luar rumah 
maka harus sudah divaksinasi 
Covid-19 dan menunjukkan 
hasil negatif  rapid test antigen.

“Masyarakat yang ingin 
berwisata harus sudah divak-
sinasi Covid-19 dan menun-
jukkan hasil negatif  rapid 
test antigen. TNI, Polri dan 
Pemkab Bogor akan melaku-
kan operasi acak baik di objek 
wisata, jalan raya maupun 
mall,” papar Budi.

 
Jalur Puncak Tidak Ditutup

Polisi turut menyiapkan 
skema pengamanan arus lalu 
lintas saat momen tahun baru 

di jalur Puncak, Bogor. Ka-
wasan itu menjadi favorit ma-
syarakat saat momen pergan-
tian tahun.

“Seperti tahun lalu, kita 
akan melihat jam per jam din-
amika lalu lintas di Puncak,” 
ujar Kapolda Jabar, Irjen Sun-
tana usai apel gelar pasukan 
Operasi Lilin Lodaya di Jalan 
Diponegoro, Kota Bandung, 
Kamis (23/12).

Menurut Suntana, proses 
rekayasa lalu lintas di kawasan 
pun akan dilakukan secara 
situasional. Apabila terjadi 
kepadatan, kata dia, kendaraan 
akan dialihkan.

“Kalau nanti jam enam sore 
tanggal 31 malam begitu padat 
di Puncak, arus yang akan ke 
Puncak kita akan alihkan ke 
jalur Ciawi atau jalur lewat dari 
Cileungsi yang akan menuju 
Bandung. Jadi kita akan lak-
sanakan pengalihan,” katanya.

Eks Wakabaintelkam Polri 
ini memastikan tidak akan ada 
penutupan jalur menuju ke 
arah puncak. Namun, akan 
dilakukan pengalihan yang 
bersifat situasional. “Tidak di-
tutup, tapi dialihkan dialihkan 
ke jalur yang lain ya,” tutur 
Suntana. pur

ATRAKSI PENYELAM BERKOSTUM SINTERKLAS DI BALI
Dua orang penyelam berkostum Sinterklas dan Elf memberi makan ikan di 
dalam akuarium Koral Restaurant, The Apurva Kempinski Bali, Badung, Bali, 
Kamis (23/12). Atraksi menyelam dengan mengenakan kostum  Sinterklas dan 
Elf tersebut dilakukan untuk menghibur pengunjung restoran tersebut serta 
untuk memeriahkan perayaan Hari Raya Natal 2021.

IDN/ANTARA 

PEREKAMAN KTP ELEKTRONIK DI LAPAS 
SUKAMISKIN

Seorang warga binaan menjalani proses 
 perekaman data untuk KTP Elektonik di 
Lapas Sukamiskin, Bandung, Jawa Barat, 
Kamis (23/12). Kementerian Hukum dan 
HAM  bersama Disdukcapil Kota Bandung 
 menggelar pendataan, perekaman dan 
 penerbitan dokumen kependudukan bagi 177 
warga binaan di Lapas Sukamiskin. 

IDN/ANTARA 

Hunian untuk Korban Erupsi Masih
dalam Tahap Pembersihan Lahan

LUMAJANG (IM) - Pros-
es pembangunan hunian untuk 
korban erupsi Gunung Semeru 
masih dalam tahap pembersi-
han lahan. Bupati Lumajang, 
Thoriqul Haq mengatakan, ta-
hap relokasi untuk pembersihan 
lahan telah berhasil dilakukan 
dengan luasan 25 hektare.

Pria yang disapa Cak 
Thoriq ini menegaskan, ta-
hap perataan dan penataan 
lahan masih dilakukan hingga 
sekarang. Cak Thoriq menar-
getkan, 40 hektare lahan bisa 
diratakan dan ditata dalam 
waktu dekat. “Sehingga lahan 
tersebut bisa dimulai untuk 
pendirian hunian sementara,” 
kata Cak Thoriq dalam pesan 
resmi yang diterima Republika.
co.id, Kamis (23/12).

Menurut Cak Thoriq, 
percepatan pembangunan 
hunian sementara dilakukan 
Pemkab Lumajang bersama 
Satuan Tugas (Satgas) Semeru 
yang dipimpin Danrem 083/
Baladika Jaya, Kolonel Inf  
Subekti. Percepatan ini pent-
ing dilakukan agar pengungsi 
bisa segera menempati hunian. 
Kemudian mereka juga bisa 
kembali hidup normal pasca-
erupsi Gunung Semeru.

Adapun terkait pemban-
gunan hunian tetap, kata Cak 
Thoriq, akan dilakukan di 
lokasi yang sama. Pemban-
gunan hunian tetap sendiri 
akan dilakukan pemerintah 
pusat melalui Badan Nasi-
onal Penanggulangan Bencana 
(BNPB). Saat ini masih harus 
dilakukan pemutakhiran data 
agar data yang dikirim tidak 
ada kekeliruan.

Berdasarkan data Pos 
Komando (Posko) Tanggap 
Darurat Erupsi Gunung Se-
meru per 21 Desember 2021 
pukul 18.00 WIB, korban me-
ninggal akibat erupsi menjadi 
51 jiwa. Penambahan korban 

tersebut dari warga yang se-
belumnya dirawat akibat luka 
bakar. Selain jumlah korban 
meninggal, posko mencatat 
lima potongan tubuh ditemu-
kan di lokasi terdampak.

Sementara itu, jumlah 
warga mengungsi berjumlah 
10.395 jiwa yang tersebar di 
410 titik pengungsian. Pen-
gungsian terkonsentrasi di tiga 
kecamatan, yaitu Pasirian 17 
titik dengan 1.746 jiwa, Can-
dipuro 21 titik 4.645 jiwa dan 
Pronojiwo 8 titik 1.077 jiwa.

Plt Kepala Pusat Data 
Informasi dan Komunikasi 
Kebencanaan BNPB, Abdul 
Muhari mengatakan, sebaran 
titik pengungsi juga teridenti-
fi kasi di Kabupaten Lumajang. 
Pengungsian juga tersebar 
di kabupaten lainnya seperti 
sembilan titik di Kabupaten 
Malang dengan 341 jiwa. Ke-
mudian Blitar satu titik dengan 
tiga jiwa, Jember tiga titik den-
gan 13 jiwa dan Probolinggo 
satu titik dengan 11 jiwa.

Di masa tanggap daru-
rat perpanjangan kedua ini, 
salah satu prioritas posko 
yaitu penyiapan lahan relo-
kasi. Menurut Muhari, pihak 
posko dan pemerintah dae-
rah telah menyiapkan lahan 
untuk pembangunan hunian 
sementara atau huntara. Dua 
lokasi telah dipilih menjadi re-
lokasi warga terdampak erupsi, 
yaitu di Desa Sumbermujur 
di Kecamatan Candipuro dan 
Desa Oro-Oro di Kecamatan 
Pronojiwo.

Menurut Muhari, lokasi 
relokasi telah mendapatkan 
persetujuan dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehu-
tanan melalui surat keputusan 
Nomor 1256/MENLHK/
SETJEN/PLA.2/12/2021. 
“Dan area yang diperuntuk-
kan untuk relokasi seluas total 
90,98 hektare,” kata dia. pra

Pemkab Bogor Berhasil Hapus
Desa Tertinggal Selama Tiga Tahun

CIBINONG (IM) - 
Pemerintah Kabupaten (Pemk-
ab) Bogor, Jawa Barat berha-
sil menghapus desa tertinggal 
setelah tiga tahun. Tidak adanya 
lagi desa tertinggal di Kabupaten 
Bogor, berhasil dihapus melalui 
program Pancakarsa yang sudah 
berjalan selama tiga tahun.

Pancakarsa merupakan lima 
tekad Bupati Bogor, Ade Mu-
nawaroh Yasin dalam men-
jalankan masa pengabdiannya 
pada 2018-2023. Yakni Karsa 
Bogor Cerdas, Karsa Bogor 
Sehat, Karsa Bogor Maju, Karsa 
Bogor Membangun, dan Karsa 
Bogor Berkeadaban.

“Salah satu indikator keber-
hasilan Pancakarsa, mulai tahun 
ini tidak ada lagi desa tertinggal di 
Kabupaten Bogor,” ujar Kepala 
Badan Perencanaan Pembangu-
nan, Penelitian dan Pengemban-
gan Daerah (Bappedalitbang) 
Kabupaten Bogor, Suryanto 
Putra, kemarin.

Suryanto menyebutkan, dari 
41 desa tertinggal di Kabupaten 
Bogor, melalui program Panca-
karsa yang digagas Ade Yasin, 
desa-desa tersebut meningkat 
menjadi desa berkembang dan 
desa maju. Peningkatan itu ter-
catat 2019 hingga akhir 2020. 

Kemudian, sambung dia, 
pada pertengahan 2021 sisa 
empat desa yang berstatus ter-
tinggal juga naik status menjadi 
desa berkembang. Desa-desa 
tersebut antara lain Desa Cilaku 
di Kecamatan Tenjo, Wirajaya di 
Kecamatan Jasinga, serta Desa 
Sukarasa dan Buanajaya di Ke-
camatan Tanjungsari.

Anggota Tim Percepatan 

Pembangunan, Saepudin Muhtar, 
menyebutkan sejak 2018 ia ma-
suk dalam tim perumus Panca-
karsa. Dia pun melakukan kajian, 
salah satunya mengenai infra-
struktur di Kabupaten Bogor.

Dari hasil kajian yang di-
lakukannya, pria yang akrab 
disapa sebagai Gus Udin ini 
memaparkan, ada 38 persen 
jalan dengan kualitas yang kurang 
baik. Menurutnya, jalan tersebut 
berada di pelosok sehingga ti-
dak bisa dianggarkan baik oleh 
pemerintah pusat, pemerintah 
provinsi, maupun oleh pemer-
intah daerah jika melalui Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (PUPR).“Lalu terlahir 
Program Samisade (Satu Miliar 
Satu Desa) untuk mengatasi 
infrastruktur yang bukan ke-
wenangan nasional, provinsi, dan 
kabupaten,” tuturnya.

Di samping itu, Gus Udin 
menambahkan, tahun ini Pemkab 
Bogor melalui Dinas Pemberday-
aan Masyarakat Desa (DPMD) 
menganggarkan Rp 372 miliar 
untuk program Samisade di 415 
desa guna menstimulasi pemban-
gunan infrastruktur desa.

Ketua Komisi I DPRD Ka-
bupaten Bogor, Usep Supratman, 
berharap Pemkab Bogor juga 
fokus terhadap program pemu-
lihan ekonomi di sektor lain, 
seperti halnya sektor pertanian 
yang tidak terlalu terdampak pan-
demi Covid-19. “Fokus sektor 
pertanian, seperti di Leuwiliang 
ekspor manggis, harus dirawat. 
Saya mengucapkan kepada Bu-
pati Bogor yang sudah berjuang 
dengan Pancakarsanya,” kata 
Usep. gio

Proyek Suryakencana Molor,
Kontraktor Diminta Geber

BOGOR (IM) - Sejum-
lah pekerjaan strategis Kota 
Bogor pada 2021 terancam 
molor. Selain revitalisasi Mas-
jid Agung, progres pengerjaan 
penataan kawasan Suryaken-
cana yang menggunakan dana 
pinjaman pemulihan ekonomi 
nasional (PEN) baru menca-
pai 51 persen, sepekan jelang 
akhir tahun.

Sekretaris Daerah (Sek-
da) Kota Bogor, Syarifah 
Sofi ah, banyak faktor yang 
menyebabkan keterlambatan 
pengerjaan penataan ka-
wasan Suryakencana. Per-
tama, karena banyak peruba-
han perencanaan saat peker-
jaan berlangsung. Kedua, 
juga karena proyek Suryak-
encana berada di kawasan 
padat penduduk.

Untuk itu, Syarifah me-
minta kepada pihak kontrak-
tor agar menggeber penger-
jaan proyek yang menelan 
anggaran kurang lebih Rp 
30 miliar. “Semua (pekerjaan) 
dibatasi waktu, harus selesai 
pekerjaanya dan kontraknya 
berakhir pada 30 Desem-
ber,” tegas Syarifah, Kamis 
(23/12).

Untuk mengejar progres 

pekerjaan, Syarifah meminta 
pengerjaan di spot Kampung 
Cincau dan Padasuka dapat 
segera dikerjakan. Dia pun 
berkoordinasi dengan Dishub 
dan Satpol PP, akses ke Kam-
pung Cincau, Padasuka, akan 
ditutup untuk menurunkan 
alat berat dan material.

Lebih lanjut, dia men-
egaskan, pihaknya sudah 
meminta kontraktor agar pe-
destrian di Kampung Cincau 
dan di Jalan Roda bisa selesai 
tepat waktu. Dia menekank-
an agar kontraktor dapat 
menyelesaikan pekerjaan 
tersebut dengan baik pada 
akhir Desember 2021 nanti.

Dari hasil peninjauannya, 
defi asi pengerjaan penataan 
kawasan Suryakencana men-
capai 40 persen. Namun, 
jika pekerjaan di Kampung 
Cincau selesai maka akan 
menambah progres peker-
jaan sebesar 21 persen, dan 
sisanya berharap 19 persen 
penambahan progres berasal 
dari penyelesaian spot jalur 
pedestrian Jalan Roda.

“Kita minta dua peker-
jaan itu (Kampung Cicau 
dan Pedestrian Jalan Roda) 
dikerjakan secara pararel. 

Gak bisa nunggu, keduanya 
harus dikerjakan bersamaan. 
Kalau bergantian menunggu, 
tidak akan selesai,” imbuhnya

Untuk itu, menurutnya 
pejabat pembuat komitmen 
(PPK), dan aparat wilayah 
harus turun ke lapangan 
ketika menemukan persoa-
lan. Di samping itu, Syarifah 
mengakui penataan kawasan 
Surken tidak mudah. Sehing-
ga ia berharap warga turut 
mendukung program yang 
tengah dikerjakan Pemkot 
Bogor.

“Jadi ini yang kita ha-
dapi di lapangan. Apapun itu, 
bisa berjalan. Ada persoalan 
apapun, inginnya tertangani 
karena masyarakat inginnya 
clear. Tidak ada masalah,” 
ujarnya.

Kepala Bidang Pemban-
gunan Kebinamargaan Dinas 
Pekerjaan Umum dan Pena-
taan Ruang (PUPR) Kota 
Bogor, Dadan Hamdani, 
mengakui jika progres pe-
nataan Suryakencana hingga 
kini masih jauh dari harapan. 
Ia pun pesimistis jika proyek 
penataan Suryakencana bisa 
rampung hingga 30 Desem-
ber 2021. gio


